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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc169339067][bookmark: _Toc171622372]4.1 	Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SD SDN 101788 Marindal I Kec. Patumbak. Peneliti memilih waktu penelitian dihari mereka belajar yang dilakukan pada pagi hari yaitu pukul 08.00 WIB. Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai sampel  yang diberikan perlakuan berbeda  yaitu kelas V A  dengan  jumlah siswa sebanyak 25 orang sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model Learning Start With A Question menggunakan gambar dan kelas  V B dengan  jumlah siswa sebanyak 25 orang sebagai kelas kontrol yaitu menerapkan pembelajaran langsung (biasa). Jumlah total sampel adalah sebanyak 50 siswa.
Penelitian ini menggunakan instrument tes berupa soal uraian yang berjumlah 5 soal. Sebelum melakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda, terlebih dahulu dilakukan pretest (tes awal). Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing siswa pada kelas V. 
Sedangkan, posttest diberikan untuk mengetahui peningkatan  pemahaman belajar siswa setelah pembelajaran dengan menerapkan perlakuan yang berbeda pada kedua kelompok sampel. Selain melihat peningkatan hasil belajar siswa melalui nilai posttest, penelitian ini juga mengamati respons siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penerapan model pembelajaran Learning Start With A Question menggunakan gambar diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan partisipatif. Berikut hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dalam bentuk grafik. 

Gambar 4.1 Histogram Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Gambar 4.2  Histogram Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Tabel 4.1
DATA AWAL PENGETAHUAN KELAS A EKSPERIMEN DAN KELAS B KONTROL
	[bookmark: _Hlk201564230]Nama
	Kelas A
	Kelas B

	N
		25	
	25

	Nilai Maksimum
	80
	75

	Nilai Minimum
	40
	30

	Rata-Rata
	62.40
	56.20

	Standar Deviasi
	11.825
	14.163

	Varians
	139.833
	200.583


Sumber : Output SPSS 23, data diolah 2025
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil siswa kelas A sebesar 62.40 dengan standar deviasi 11.825 dan kelas B diperoleh rata-rata hasil pengetahuan siswa 56.20 dengan standar deviasi 14.163.  Hal ini berarti rata-rata hasil pengetahuan siswa di kelas A lebih tinggi daripada hasil pengetahuan siswa di kelas B. 
Tabel 4.2  
DATA AKHIR PENGETAHUAN KELAS A EKSPERIMEN DAN KELAS B KONTROL
	Nama
	Kelas A
	Kelas B

	N
	25
	25

	Nilai Maksimum
	100
	85

	Nilai Minimum
	65
	50

	Rata-Rata
	83.20
	66.20

	Standar Deviasi
	11.804
	11.751

	Varians
	139.333
	138.083


Sumber : Output SPSS 23, data diolah 2025
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata hasil siswa kelas A sebesar 83.20 dengan standar deviasi 11.804 dan kelas B diperoleh rata-rata hasil pengetahuan siswa 66.20 dengan standar deviasi 11.751. Hal ini berarti rata-rata hasil pengetahuan siswa di kelas A lebih tinggi daripada hasil pengetahuan siswa di kelas B. 
[bookmark: _Toc169339068][bookmark: _Toc171622373]4.2.	Analisis Hasil Penelitian 
Sebelum uji Hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan beberapa uji sebagai berikut:
4.2.1. Uji Normalitas Data Pengetahuan Siswa
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas juga melihat apakah model regeresi yang digunakan sudah baik. Model regersi yang baik yaitu memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Penelitian ini menggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov pada residual persamaan dengan kriteria pengujian adalah jika probabilitas value > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika probability value < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Sampel di kelas A dan B pretest berasal dari populasi yang berdistribusi normal, distribusi normal karena nilai Sig. > 0,05. Sedangkan sampel di kelas B posttest tidak berdistribusi normal karena nilai Sig. <  0,05. Adapun Hasil uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
UJI NORMALITAS POSTTEST
	[bookmark: _Hlk201564580]Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil
	Pretest Eksperimen
	.180
	25
	.036
	.924
	25
	.064

	
	Posttest Eksperimen
	.181
	25
	.034
	.919
	25
	.050

	
	Pretest Kontrol
	.133
	25
	.200*
	.935
	25
	.111

	
	Posttest Kontrol
	.161
	25
	.093
	.904
	25
	.023


Sumber : Output SPSS 23, data diolah 2025	
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa data hasil uji normalitas data awal pretest pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikasi sebesar = 0.064 dan nilai pretest pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikasi sebesar = 0.111. Sesuai dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikasi > a = 0.05 maka data berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk hasil uji normalitas data awal hasil postest pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikasi sebesar = 0.064 dan nilai postest pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikasi sebesar = 0.023. Sesuai dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > a = 0.05 maka data berdistribusi normal.
4.2.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang sama (homogeny) atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas yang digunakan adalah IBM SPSS Statistic 23. Dengan kriteria pengujian apabila data tersebut memiliki nilai signifikasi > a = 5% maka data tersebut berdistribusi homogen, sebaliknya jika data tersebut memiliki nilai signifikasi < a = 5% maka data tersebut tidak berdistribusi homogen. Dari hasil uji homogenitas posttest yang terdapat dalam lampiran diperoleh data-data sebagai berikut:
Tabel 4.4 
UJI HOMOGENITAS
	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Nilai Posttest
	Based on Mean
	.032
	1
	48
	.858

	
	Based on Median
	.014
	1
	48
	.905

	
	Based on Median and with adjusted df
	.014
	1
	47.988
	.905

	
	Based on trimmed mean
	.034
	1
	48
	.855


Sumber : Output SPSS 23, data diolah 2025
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh informasi bahwa hasil uji homogenitas data awal pada hasil postest pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikasi sebesar = 0.858. Sesuai dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikasi > a = 5% maka data berdistribusi homogen.
4.2.3 Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat analisis data penerapan model Learning Start With a Question menggunakan gambar dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan pengetahuan pada penerapan  model Learning Start With a Question menggunakan  gambar terhadap pemahaman materi IPAS kelas V dan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil pengetahuan pada kelompok kelas eksperimen yang dalam pembelajaran menerapkan model Learning Start With a Question menggunakan gambar lebih tinggi dibanding dengan rata-rata hasil pengetahuan pada kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran langsung (biasa).
	Untuk melakukan uji hipotesis data pretest dan postest dalam penelitian menggunakan IBM SPSS Statistic 23 dengan kriteria pengujian apabila data tersebut memiliki nilai signifikasi < a = 0.005 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya data tersebut terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) menggunakan gambar dalam meningkatkan pemahaman belajar IPAS siswa di kelas eksperimen. Adapun hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:
Tabel  4.5 
UJI HIPOTESIS
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference

	
	
	
	
	
	
	
	

	Nilai
	Equal variances assumed
	.032
	.858
	5.103
	48
	.000
	17.000
	3.331

	
	Equal variances not assumed
	
	
	5.103
	47.999
	.000
	17.000
	3.331


Sumber : Output SPSS 23, data diolah 2025
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai dari probabilitas (sig) 0,000 < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) menggunakan gambar untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi IPAS di kelas eksperimen. Maka Ha  diterima H0 ditolak, yang artinya pembelajaran yang menerapkan model  Learning Start With a Question menggunakan gambar lebih tinggi dari pada penerapan pembelajaran langsung (biasa), maka penerapan model pembelajaran Learning Start With a Question menggunakan gambar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPAS dibandingkan dengan pembelajaran langsung (biasa). 
4.2.4 Uji Validitas 
Uji validitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor atau butir pertanyaan dengan skor konstruk atau variabel. Hal ini dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang membandingkan rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Apabila rhitung untuk r tiap butir dapat dilihat pada kolom Corected Item - Total Correlation lebih besar dari rtabel dan nilai r positif, maka butir atau pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid. 
Untuk tingkat validitas, dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada kasus ini, besarnya df dapat dihitung 20-2 atau df = 18 dengan α 0.05 (α = 5 %), didapat rtabel 0.444. Apabila rhitung > r rtabel dan nilai r positif, maka butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan tidak valid. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.6  
UJI VALIDITAS
	Butir Soal
	Corrected item-total correlation (r hitung)
	r tabel
	Keterangan

	Soal 1
	0.887
	0.444
	Valid

	Soal 2
	0.888
	0.444
	Valid

	Soal 3
	0.804
	0.444
	Valid

	Soal 4
	0.917
	0.444
	Valid

	Soal 5
	0.914
	0.444
	Valid


Sumber : Output SPSS 23, data diolah 2025
4.2.5 Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrument yang merupakan indikator dari variabel. untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan uji statistik adalah Croanbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Croanbach Alpha lebih dari 0,60 (> 0,60). Untuk menguji reliabilitas instrumen, maka menggunakan analisis SPSS. Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.7 
UJI RELIABILITAS
	Case Processing Summary
	Reliability Statistics

	
	N
	%
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	Cases
	Valid
	20
	100.0
	0.928
	5

	
	Excludeda
	0
	.0
	
	

	
	Total
	20
	100.0
	
	


 Sumber : Output SPSS 23, data diolah 2025
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa  variabel memiliki nilai croanbach alpha lebih dari 0.60 (α > 0.60) yaitu 0.928, sehingga dapat disimpulkan bahwa  kelima butir soal reliabel.
4.3 Pembahasan
a. Kondisi Siswa Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ)  Menggunakan Gambar.
Setelah melaksanakan prasurvey peneliti mulai merancang model dan sistem belajar yang akan diterapkan agar dapat meningkatkan pemahaman siswa di sekolah tersebut. Sesuai dengan masalah yang ditentukan peneliti, untuk menerapkan model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) menggunakan gambar. 
Karena model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang menarik, dalam langkah-langkah pembelajaran model tersebut mengedepankan perkembangan keaktifan siswa dalam bertanya, mengungkapkan pendapat, serta melatih mental siswa untuk lebih aktif di dalam kelas. 
Dengan kondisi siswa sebelumnya yang masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam bertanya dan sibuk dengan aktifitasnya masing-masing seperti mengobrol di dalam kelas sehingga beberapa siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah, yang peneliti harapkan yaitu model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) menggunakan gambar dapat membawa perubahan yang meningkat pada kelas yang akan diteliti.
b. Kondisi Siswa Sesudah Menerapkan Model Pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) Menggunakan Gambar. 
Selama proses penelitian, peneliti memberi sedikit pengetahuan tentang materi pengumpulan dan penyajian data lalu diberi soal pretest untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Pada pertemuan ke 2 sampai 3 peneliti memberikan materi IPAS menggunakan model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) menggunakan gambar. Pada pertemuan terakhir diberikan materi penutup dan soal postest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa, kemudian data tersebut dianalisis.
Hasil lembar kerja peserta didik yang peneliti berikan kepada siswa memiliki rata rata nilai 83,20 . Model pembelajaran tersebut dapat memberikan pengaruh karena selama proses pembelajaran siswa merasa senang dan lebih bersemangat karena pembelajaran dilaksanakan lebih menarik. Siswa yang sebelumnya tidak berani dalam bertanya pun menjadi lebih berani untuk bertanya karena tuntutan dari model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ), beberapa siswa juga menjadi aktif dalam mengemukakan pendapatnya dalam proses tanya jawab. Dengan keaktifan mereka, mereka dapat lebih paham terhadap materi yang dipelajari.
Model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) sangat berperan selama proses pembelajaran berlangsung karena peneliti mengkaji terlebih dahulu model pembelajaran tersebut agar sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti yakin jika model tersebut dapat memberikan pengaruh yang signifikan karena langkah pembelajaran yang cocok dengan permasalahan, melihat dari penelitian terdahulu yang mendapat hasil terdapat pengaruh model tersebut, dan beberapa teori tentang model pembelajaran tersebut siswa lebih aktif pada saat pembelajaran sehingga membuat siswa dapat lebih faham terhadap materi yang dijelaskan, siswa merasa senang terhadap model pembelajaran LSQ karna dapat membuat suasana kelas menjadi lebih aktif, siswa yang sebelumnya pasif dalam bertanya menjadi lebih aktif dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan karna tuntutan dari model tersebut. Hal tersebut membawa pengaruh bagi hasil belajar sehingga hasil belajar siswa dapat lebih meningkat.
A. Kondisi Perbandingan Siswa Sebelum dan Sesudah Menerapkan Model Pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) 
	Sebelum menerapkan model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) rata-rata nilai pretest yang diperoleh di kelas eksperimen yaitu sebesar 62,40 kemudian setelah peneliti menerapkan model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) rata-rata nilai postest yang diperoleh sebesar 83,20. Yang artinya kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 35,5. Pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest yang diperoleh sebesar 56,20 kemudian rata-rata postest yang diperoleh sebesar 66,20 dengan menggunakan model pembelajaran langsung (biasa).
	 Kelas kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 10. Peneliti yakin jika model tersebut dapat memberikan pengaruh yang signifikan karena langkah pembelajaran yang cocok dengan permasalahan, melihat dari penelitian terdahulu yang mendapatkan hasil dari pengaruh model tersebut, dan beberapa teori tentang model pembelajaran tersebut. Kelebihan dari model pembelajaran learning start with a question (LSQ) yaitu dapat membuat suasana kelas menjadi hidup dengan sautan diskusi tiap kelompok, berlatih untuk berani menyampaikan pendapatnya sendiri dan menerima dengan Ikhlas pendapat dari orang lain. Tetapi kelemahan dari model tersebut siswa yang malas memperhatikan akan bosan jika bahasan dalam pembelajaran tersebut tidak disukai, begitu pula dengan siswa yang minat membacanya rendah akan sulit mengikuti pelajaran karena awal pembelajaran dimulai dengan membaca secara mandiri, jadi anak diminta untuk memahami sendiri terlebih dahulu materi yang sudah diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuji menggunakan uji pired t-test dapat diketahui bahwa nilai dari probabilitas (sig) 0,000 < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas eksperimen.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran langsung (biasa) .

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Total Skor (Pretest)	Gita Ayu	Vino Ardiansyah	Ahmad Fadli	Chandra Putra	Mia Syafira	Olivia Situmorang	Raka Saputra	Yuliana Sari	Eka Novita Pakpahan	Karina Zahra	Citra Ayu	Putri Lestari	Siti Haliza	Intan Sari	Bunga Samosir	Jona Nababan	Rizky 	Naufal Alif	Dewi Ayu	Jevan 	Wahyu Ramadhan	Toni Firmansyah	Qori Azhar	Hadi Pratama	Sinta Ananda 	80	80	75	75	70	70	70	70	70	70	70	65	65	65	60	60	60	55	55	55	50	50	40	40	40	Total Skor (Postest)	Gita Ayu	Vino Ardiansyah	Ahmad Fadli	Chandra Putra	Mia Syafira	Olivia Situmorang	Raka Saputra	Yuliana Sari	Eka Novita Pakpahan	Karina Zahra	Citra Ayu	Putri Lestari	Siti Haliza	Intan Sari	Bunga Samosir	Jona Nababan	Rizky 	Naufal Alif	Dewi Ayu	Jevan 	Wahyu Ramadhan	Toni Firmansyah	Qori Azhar	Hadi Pratama	Sinta Ananda 	100	100	95	95	95	95	95	95	90	90	90	85	85	85	80	75	75	75	75	70	70	70	65	65	65	Peserta Didik
Nilai 



Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Total Skor (Pretest)	Doni Siregar	Abdul Zaelani	Indah Sari	Vera Oktavia	Yuliani Simarmata	Klaudia 	Salsa Malika	Jamal Manurung	Ayu Sadrina	Aulia Bella	Aqila Nurfadilah	Kiki Ramadhani	Putra Wahyu	Fahriansyah	Tina  Hutabarat	Gracia Putri	Yemima Simangunsong	Nina Agustin	Rian Saputra	Bagas Pratama	Newly Gea	Agus Kurniawan	Lina Marlina	Roki Sembiring	Miko Aditya	75	75	75	70	70	70	70	65	65	65	60	60	60	55	55	50	50	50	45	45	40	40	35	30	30	Total Skor (Postest)	Doni Siregar	Abdul Zaelani	Indah Sari	Vera Oktavia	Yuliani Simarmata	Klaudia 	Salsa Malika	Jamal Manurung	Ayu Sadrina	Aulia Bella	Aqila Nurfadilah	Kiki Ramadhani	Putra Wahyu	Fahriansyah	Tina  Hutabarat	Gracia Putri	Yemima Simangunsong	Nina Agustin	Rian Saputra	Bagas Pratama	Newly Gea	Agus Kurniawan	Lina Marlina	Roki Sembiring	Miko Aditya	85	85	85	80	80	75	75	75	75	70	70	65	65	60	60	60	60	60	60	55	55	50	50	50	50	Peserta Didik
Nilai
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